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Pendahuluan
Di era teknologi yang berkembang saat ini banyak perusahaan yang 
menggunakan ISP untuk keperluan komunikasi antar kantor cabang
dengan menggunakan layanan Metronet. Dimana metronet merupakan
teknologi jaringan ethernet yang di implementasikan di sebuah area 
perkotaan yang menyediakan layanan LAN saling terhubung walaupun
berbeda lokasi dan menjadi satu LAN private. Saat ini ISP dari PT. PLN 
IconPlus menggunakan media transmisi berupa kabel fiber optik karena
memiliki keunggulan lebih cepat dan stabil daripada media trnansmisi
lainnya. Namum permasalahan yang sering terjadi jika menggunakan
media transmisi tersebut apabila terjadi sebuah gangguan putus kabel, 
memerlukan waktu penanganan cukup lama yang menyebabkan
layanan dari pelanggan terganggu sehingga berpengaruh kepada
Service Level Agreement (SLA) downtime dari pelanggan tersebut. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana untuk mengurangi waktu SLA (Service Level 
Agreement) Downtime pelanggan PLN IconPlus saat terjadi
gangguan putus kabel fiber optic?
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Metode

Metode yang digunakan adalah metode Secure Socket 
Tunneling Protocol (SSTP)  dan Ethernet over IP (EoIP) dengan 
perangkat mikrotik. Dimana SSTP berfungsi sebagai jalur tunnel 
antara lokasi pelanggan dengan server POP PLN IconPlus
sedangkan EoIP berfungsi melewatkan traffic metronet dari
pelanggan secara end to end. 
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Hasil

Capture hasil mac address 
yang berjalan lewat mikrotik
backup di sisi pelanggan. 
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Pembahasan

• Mac address yang terdapat di interface EOIP merupakan mac 
address dari perangkat dari pelanggan di sisi kantor utama
yang terkoneksi langsung dengan MPLS PLN IconPlus

• Mac address yang terdapat di interface ethernet dari mikrotik
merupakan mac address perangkat di sisi kantor cabang yang 
terkoneksi langsung dengan mikrotik.
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Pembahasan

• Mac address yang terkoneksi langsung dengan perangkat
pelanggan di kantor cabang harus di jadikan satu bridge 
dengan interface EOIP agar service metronet bisa di teruskan
ke interface yang terkoneksi langsung dengan perangkat
pelanggan. 
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Temuan Penting Penelitian

Dari hasil implementasi penelitian, perlu di garis bawahi untuk 
bandwith yang dapat dibawa oleh sistem backup maksimal
24Mbps karena kecepatan rata-rata internet dari provider GSM di 
Indonesia berkisar 24Mbps . Hal ini juga dipengaruhi oleh kondisi
sinyal, cuaca, serta lokasi geografis dari pelanggan.
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Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat penelitian diantaranya

• Bagi Penulis : Penulisydapatymengaplikasikanydan
mengembangkanilmu yang selama ini terdapat di masa 
perkuliahan maupun di tempat kerja

• BagiyPLN IconPlus : Meminimalisir keluhan pelanggan saat
terjadi gangguan serta mengurangi waktu SLA (Service Level 
Agreement) jika terjadi gangguan putus kabel fiber optic.

• BagiyPelangan PT. PLN IconPlus : Menjadikan kegiatan bisnis
dari pelanggan tetap berjalan dengan semestinya karena
layanan tidak terganggu dalam waktu yang lama saat terjadi
gangguan putus kabel fiber optik.
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